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Film Horor Alas Roban Resmi Rilis 15 Januari 2026,
Berikut Sinopsisnya
Prolite – Rilis lagi film horor Indonesia Alas Roban cerita
yang diangkat dari kisah nyata dan tidak kalah seru dari fim
horor lainnya.

Filim karya sutradara Hadrah Daeng Ratu ini sudah tayang sejak
tanggal 15 Januari 2026 di seluruh Bioskop di Indonesia.

Alas Roban sebuah film yang mengangkat dari kisah nyata warga
masyarakat sekitar tanjakan Alas Roban, Kabupaten Batang, Jawa
Tengah.

Jalur curam dan berliku ini dikenal luas sebagai daerah rawan
kecelakaan yang kerap terjadi di luar nalar, hingga dijuluki
masyarakat sebagai “jalur tengkorak.”

Film  yang  berdurasi  111  menit  ini  ditujukan  untuk  para
penonton di usia 17 tahun keatas saja.

Lantas seperti apa sinopsis dari film horor Alas Roban ini?
Berikut jalan ceritanya.
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Film  Alas  Roban  mengisahkan  perjuangan  Sita,  seorang  ibu
tunggal yang telah lama hidup dalam keterbatasan ekonomi di
Pekalongan. Demi hidup yang lebih layak bagi putrinya, Gendis,
Sita menerima tawaran pekerjaan sebagai tenaga medis di sebuah
rumah sakit di Semarang.

Sita  dan  Gendis  yang  memiliki  keterbatasan  penglihatan,
memulai perjalanan menggunakan bus terakhir menuju Semarang.
Bus tersebut harus melewati jalur hutan Alas Roban, kawasan
yang dikenal sebagai daerah angker dan rawan celaka. Sejak
awal perjalanan, suasana sudah terasa tidak nyaman, seolah ada
sesuatu yang mengawasi dari balik gelapnya hutan.

Ketegangan mencapai puncaknya ketika bus mendadak mogok di
tengah  Alas.  Dalam  kondisi  malam  yang  sunyi  dan  minim
penerangan,  para  penumpang  mulai  merasakan  kengerian.

Setelah  kejadian  tersebut,  kehidupan  Sita  dan  Gendis  tak
pernah  kembali  normal.  Setiap  malam,  Gendis  mengalami
kerasukan, tubuhnya seolah dikuasai oleh makhluk lain yang
perlahan menggerogoti jiwanya.

Sita  kemudian  dibantu  oleh  sepupunya,  Tika,  untuk  mencari
jawaban atas hal yang menimpa Gendis. Mereka kemudian bertemu
Anto, seorang sopir ambulans yang memiliki pengetahuan tentang
mitos dan larangan yang menyelimuti wilayah tersebut. Dari
Anto,  terungkap  bahwa  apa  yang  dialami  Gendis  bukanlah
kebetulan.

Gendis diketahui menjadi incaran sosok gaib yang murka akibat
janji ritual lama yang pernah dilakukan manusia namun tidak
ditepati.  Satu-satunya  cara  untuk  menyelamatkan  Gendis  pun
adalah dengan kembali ke Alas Roban dan menuntaskan ritual
yang dulu ditinggalkan. Mampukah Sita melakukan hal tersebut
demi anak kesayangannya?

Buruan nonton kisah serunya di Bioskop-bioskop kesayang anda
di seluruh Indonesia.
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Kronologis A Teman Korban Penembakan Polisi Ikut
Pra-Rekontruksi
Prolite – Beberapa waktu lalu kasus penembakan oleh oknum
polisi kepada seorang siswa SMK 4 Semarang Jawa Tengah ramai
di media sosial.

Tersangka penembakan yang merupakan seorang Polisi Aipda Robig
Zaenudin sedangkan korban diketahui bernama Gamma Rizkynata
(17) siswa SMK.

Dugaan sementara Aipda Robig Zaenudin melepaskan timah panas
kepada korban untuk melerai tawuran antar pelajar yang terjadi
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saat itu.

Saat  kejadian  terjadi  korban  yang  bersama  dengan  rekannya
berinisial A (17) yang juga merupakan siswa SMK.

Sehari setelah kejadian, A mengaku rumahnya didatangi polisi.
Namun orangtuanya sedang bepergian.

detikjateng

Sementara A sedang nongkrong bersama temannya. Sehingga polisi
hanya menemui adiknya di rumah yang masih duduk di bangku
kelas 3 SMP.

Lalu, polisi meminta adiknya untuk meneleponnya saat itu juga.
Saat mengangkat telepon, dia diajak bertemu oleh polisi di
sebuah minimarket di BSB City.

“Habis dijahit itu saya main di uptown mall, lagi foto-foto,
ngobrol, main sama teman, terus ditelepon adik. Adik saya itu
ternyata  posisi  HP-nya  dipegang  polisi,  polisi  datang  ke
rumah. Posisi pas tidak ada orangtua itu polisi ke rumah.
Akhirnya saya diajak ketemuan di minimarket, ya sudah saya
temuin,” ungkap A saat ditemui dengan pendamping hukumnya di
SMKN 4 Semarang.

Tepat sebelum bertemu polisi, dia baru mendapat kabar dari
temannya  bahwa  Gamma  yang  nongkrong  bersamanya  pada  malam
sebelumnya meninggal.

“Nah pas di minimarket, sebelum ketemu polisi saya ditelepon
Fajar,  adik  kelas,  temannya  Gamma.  Bilang  kalau  Gamma
meninggal.  Itu  mau  Magrib,”  kata  A.

Kemudian pada Selasa (27/11) A kembali diminta bertemu polisi
untuk dimintai keterangan terkait insiden penembakan itu di
Polrestabes Semarang.

Namun, sesampainya di Mapolrestabes, A dibawa polisi menaiki



mobil untuk menuju lokasi pra-rekonstruksi di daerah Simongan,
tanpa sepengetahuannya.

A yang saat itu mendatangi Polrestabes Semarang hanya seorang
diri tanpa di damping orang tua maupun pendamping hukum.

Namun usai sampai di Polrestabes A malah di bawa menggunakan
mobil polisi untuk rekontruksi di tempat kejadian.
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Gus Miftah Mundur dari Jabatannya , Presiden RI
Segera Cari Penggantinya
Prolite – Buntut video viral Gus Miftah yang berkata tidak
pantas kepada pedagang es teh keliling saat mengisi acara di
Magelang, Jawa Tengah.

Usai  videonya  di  kecam  banyak  masyarakat  Indonesia  kini
dikabarkan Gus Miftah mengundurkan diri dari jabatannya.

Penceramah yang di angkat sebagai Utusan Khusus Presiden dari
Bidang Kerukunan Beragama dan Pembinaan Sarana Keagamaan.

Melalui  konferensi  pers  dirinya  mengumumkan  mundur  dari
jabatan yang sudah di kasih oleh Presiden Prabowo Subianto.

Sekertariat Kabinet

Gus Miftah mengatakan bahwa dirinya mundur bukan atas tekanan
siapapun melainkan atas kesadaran diri.

Gus Miftah pun menangis saat mengucapkan terima kasih kepada
Presiden RI Prabowo Subianto.

“Kepada  Bapak  Presiden  saya  mengucapkan  terima  kasih  yang
setulus-tulusnya,  atas  amanah  dan  kepercayaan  yang  telah
diberikan  kepada  saya,  saya  seorang  anak  yang  berlatar
belakang dari jalanan dan bergaul dengan dunia marjinal, telah
diangkat  derajat  setinggi-tingginya  oleh  Bapak  Presiden,”
ujarnya.

Dengan pengunduran diri tersebut, artinya Gus belum sampai dua
bulan menjadi Utusan Khusus Presiden.

Gus sendiri diangkat menjadi Utusan Khusus Presiden pada 22
Oktober 2024 lalu.

Kabar  mundurnya  Gus  dari  Utusan  Khusus  Presiden  sudah
diketahui  oleh  Presiden  RI  kita.



Prabowo Subianto mengaku sudah mengetahui terkait pengunduran
diri Miftah Maulana Habiburrahman

Kemunduran yang di umumkan oleh Gus tersebut merupakan bentuk
tanggung jawab atas pernyataan yang dilontarkan saat mengisi
tausiah di Magelang.

“Saya sendiri belum lihat langsung, tapi di laporan beliau
sudah mengundurkan diri. Komentar saya, saya kira itu adalah
tindakan  bertanggung  jawab,”  ujar  Presiden  Prabowo  dalam
keterangan  persnya  kepada  awak  media  di  Istana  Merdeka,
Jakarta dikutip dari Tribunnews.

Presiden Prabowo menambahkan bahwa dirinya kemungkinan tidak
memiliki  niat  buruk  atau  niat  untuk  menghina.  Meski
demikian, Gus menyadari kesalahan yang telah dilakukannya.

“Tapi terlepas mungkin ya salah ucap, beliau sadar beliau
salah, beliau bertanggung jawab, beliau mengundurkan diri,”
ungkap Presiden.

Tak lupa Prabowo Subianto juga akan segera mencari pengganti
Gus untuk mengisi kekosongan jabatannya.
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Menarik , Lestarikan Seni Tari Jaipong Khas Sunda
di Perbatasan Jawa Tengah
Prolite – Tari jaipong yang terkenal sebagai seni tradisional
khas Sunda, Jawa Barat kian tersingkir akibat kebebasan budaya
asing  yang  terus  merongrong  generasi  muda  di  Indonesia
belakangan ini.

Kenyataan  kebebasan  budaya  asing  yang  masuk  Indonesia
tersebut, sekaligus ancaman bagi seni budaya tradisional di
Indonesia.

Oleh karena itu penting kita untuk memperkuat dan melestarian
budaya tradisional di Indonesia, seperti tari jaipong kepada
anak usia sekolah sejak dini.

Bersamaan momen memeriahkan semangat Hari Sunpah Pemuda dan
Hari  Pahlawan  Tahun  2023,  segenap  elemen  berkolaborasi
menggelar Pasanggiri Jaipong Kreasi se-Jawa Barat Plus Terbuka
tahun 2023 di Lapangan Indoor Stadion Gelora Banjar Patroman



pada Minggu (19/11).

Kabarbanjar

Pagelaran yang dipusatkan di Stadion Gelora Banjar Patroman
wilayah  Kecamatan  Langensari,  Kota  Banjar  ini,  berhasil
menarik perhatian puluhan para petandang jaipong perwakilan
asal Kabupaten / Kota di Jabar.

Bahkan, ada juga penari jaipong yang berasal dari Provinsi
Jawa Tengah.

Kabarbanjar

Untuk acara yang dibuka langsung oleh Kapala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan (Disdikbud) Kota Banjar, , mewakili Wali Kota
Banjar, Uu Sukaesih yang saat itu berhalangan hadir.

Demikian  dikatakan  Kepala  Bidang  Kebudayan  Disdikbud  Kota
Banjar, Heryanto atau akrab dipanggil .

Menurutnya, saat itu terdata sedikitnya 95 peserta hadir dari
perwakilan Kabupaten / Kota di Jawa Barat dan Cilacap, Jawa
Tengah.  Meliputi,  peserta  kategori  usia  dini  (TK/PAUD),
Sekolah Dasar Kelas 1 – 3, Sekolah Dasar Kelas 4 – 6, Remaja
Tunggal dan kategori Remaja Rampak.

Kabarbanjar

“Pasanggiri  jaipong  ini,  merupakan  salah  satu  solusi
melestarikan seni tradisional. Kami apresiasi kolaborasi semua
komponen untuk mencintai seni budaya bangsa Indonesia, yaitu
jaipong ,” ucap .

Menurutnya,  pagelaran  Pasanggiri  Jaipong  khas  Sunda
diperbatasan  Jabar  ini,  ternyata  diminati  petandang  asal
Cilacap Jateng.



Ini  sebagai  petunjuk  seni  tradisional  sunda  Jabar  ini,
digemari warga seniman asal Jateng juga selama ini.

“Kami  apresiasi  terhadap  semuanya  itu.  Semoga  saja  tari
jaipong semakin maju dan terkenal mendunia,” ucap .

Penilaian para patandang seni jaipong ini, dinilai para juri
berkompeten.  Seperti,  saat  itu  hadir  Rohendi  Spd.  (Kepala
Bidang Pariwisata Provinsi Banten), Dayat S. Sn (Kepala dari
Kabid Bapenda Kabupaten Sumedang), dan Datam (Ketua Prameswari
Kota Bandung).

Terselengaranya even jaipong dengan kepesertaan Jabar-Jateng
ini,  dikatakan  Ketua  Panitia  Pelaksana,  Eman  Sulaiman  dan
Ketua  Jabar  Bergerak  Kota  Banjar,  Ari  Faturrohman,  hasil
kolaborasi Jaber Kota Banjar, Frontal, Bank Bjb, Polres dan
Pemkot  Banjar  melalui  Disdikbud  Kota  Banjar  dan  Bambang
Hidayah Center (BHC).

Menurut  Seorang  tokoh  Masyarakat  Pencinta  Seni  Budaya
Tradisional, Mantan Kepala BBWS Citanduy, Hidayah, pasanggiri
Jaipong Kreasi ini sebagai upaya melestarikan budaya sunda,
khususnya seni tari Jaipongan.

Selain  itu,  dikatakan  ,  pasanggiri  ini  sebagai  upaya
meregenerasikan  dan  mengembangkan  serta  mengenalkan  budaya
tari Jaipongan di Langensari, Kota Banjar.

“Pasanggiri jaipong ini manjadi ajang lomba kreasi , inovasi
dan Improvisasi dalam gerak tarian jaipong. Sekaligus memberi
kesempatan kaum muda (milenial) supaya berani tampil dalam
pasanggiri,” ucapnya.

Terpenting  lainya,  pasanggiri  ini  juga  merupakan  ajang
silaturahmi,  tukar  pikiran,  diskusi  dan  berbagi  pengalaman
diantara  komunitas  pencinta  seni  dalam  mengembangkan  seni
budaya sunda umumnya dan jaipongan khususnya.

Terkait  hadiran  peserta  dari  luar  Banjar,  diharapkan  ini



menjadikan Kota Banjar sebagai kota tujuan. Kondisi ini secara
otomatis, mendukung kemajuan ekonomi dan pelaku usaha di Kota
Banjar.
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Jembatan Kaca di Banyumas Pecah Memakan 4 Orang
Wisatawan, 1 Orang Diantaranya Tewas
BANYUMAS, Prolite – Jembatan kaca yang berada di tempat wisata
The  Geong,  Kompleks  Hutan  Pinus  Limpakuwus,  Kabupaten
Banyumas,  Jawa  Tengah.

Jembatan yang terbuat dari kaca dengan ketinggian 15 meter itu
pecah pada hari Rabu 25 Oktober 2023.

Peristiwa  yang  terjadi  sekitar  pukul  WIB  dengan  jumlah
wisatawan yang menggunakan wahana tersebut sebanyak 11 orang.

Akibat kejadian tersebut empat orang wisatawan asal Cilacap
yang sedang berselfi atau swafoto terjatuh.

Dari  keempat  wisatawan  yang  terjatuh  mengalami  lula-luka
sedangkan satu diantaranya tewas dalam peristiwa tersebut.

Kapolresta  Banyumas  Kombes  Edy  Suranta  Sitepu  mengatakan,
peristiwa itu terjadi sekitar pukul WIB.

“Dari info yang kami kumpulkan total ada 11 wisatawan dari
Cilacap yang menggunakan wahana tersebut,” kata Edy di lokasi
kejadian, Rabu siang.

Namun tiba-tiba sebaguan kaca pada jembatan tersebut pecah.
“Empat orang jatuh, dua orang sempat berpegangan (ke rangka
jembatan).  Dan  dua  lainnya  terjatuh,  yaitu  perempuan
berinisial A (41) dan FA (49),” jelas Edy. Edy mengatakan,
kedua  korban  sempat  dilarikan  ke  rumah  sakit.  Namun  FA
dinyatakan meningal dunia dan A hanya mengalami luka ringan.

Menurut penjelasan dari salah satu petugas The Geong Angga
(30)  menyebutkan  bahwa  sebelum  tempat  wisata  itu  dibuka
petugas selalu menyapu dan mengepel jembatan tersebut.

Sambil membersihkan jembatan tersebut Angga mengaku tidak ada



keretakan  ataupun  kejanggalan  lainnya  saat  pembersihan
jembatan dilakukan.

Menurutnya, jembatan itu menggunakan jenis tempered glass yang
cukup tebal seperti jembatan kaca yang ada di lokasi wisata
yang lain.

“Kacanya jenis tempered. Ketebalan kurang lebih 1 cm,” kata
Angga, yang pernah bekerja di wahana jembatan kaca di objek
wisata lain.
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Korban Perundungan di SMPN 2 Cimanggu Alami Patah
Tulang Rusuk
Prolite – Kasus perundungan atau yang biasa di kenal dengan
bullying  masih  sering  terjadi  di  kalangan  pelajar  bahkan
dengan bangganya tersangka mengabadikan momen tersebut hingga
bergaya di depan camera.

Kali  ini  Penganiayaan  tersebut  terjadi  di  SMP  Negeri  2
Cimanggu, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.

Akibat penganiayaan tersebut FF (44) tahun korban perundungan
tem,annya tersebut sedang menjalani perawatan di Rumah Sakit.

Korban mengeluh bagian dadanya sesak. Kasat Reskrim Polresta
Cilacap  Kompol  Guntar  Arif  Setyoko  menjelaskan,  korban
mengeluhkan dada sesak sejak semalam.

Polresta Cilacap juga menyatakan korban mengalami patah tulang
rusuk dan harus dioperasi. Saat ini tengah dirawat intensif di
RS Margono Soekarno Purwokerto.



detik

“Hasil rontgennya ada patah tulang rusuk. Makanya membutuhkan
penanganan yang lebih intensif kita rujuk ke Margono,” kata
Kasat Reskrim Polresta Cilacap, Jawa Tengah, Kompol Guntar
Arif Setyoko.

Video  penganiayaan  tersebut  viral  di  media  sosial,  saat
kejadian  berlangsung  korban  yang  di  saksikan  oleh  banyak
teman-temannya tidak bisa berbuat apa-apa.

Tribun Jateng

Kedua  tersangka  mengancam  teman-temannya  yang  menyaksikan
penganiayaan, kini polisi telah mengamankan kedua tersangka
penganiayaan  yang  masing-masing  berinisial  MK  (15)  dan  WS
(14).

Belum juga usai permasalahan perundungan di SMP 2 Cimanggu
kini ada lagi kasus serupa dan di tempat yang sama.

Video viral yang terjadi pada Senin 25 September 2023, terjadi
penganiayaan  di  lokasi  yang  sama  saat  FF  dianiaya  oleh
temannya.

Menurut pengakuan korban kali ini kelas 8 yang nantangin adik
kelasnya yakni kelas 7, namun adik kelas yang di tantangin
tersebut mengadu ke kaka kelasnya.

Guntar mengatakan, siswa yang terlibat dalam video itu juga
dari sekolah yang sama dengan siswa yang terlibat dalam aksi
perundungan di video sebelumnya yang jadi sorotan.

“Sudah (ditangani). Bersamaan dengan video yang viral, video
yang satu juga kita lidik sekalian,” jelasnya.

Guntar menyatakan kasus dugaan perkelahian anak tersebut juga
ditangani sesuai hukum acara peradilan anak. Menurutnya, aksi



kekerasan  yang  terjadi  pada  video  viral  kedua  itu  adalah
perkelahian, bukan perundungan atau penganiayaan.
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Aksi Kejam Murid Bacok Guru di Madrasah Aliyah
Demak
DEMAK,  Prolite  –  Seorang  guru  di  sebuah  sekolah  madrasah
aliyah  di  Pilangwetan,  Kebonagung,  Demak,  Jawa  Tengah  Ali
Fatkurrohman dibacok siswanya saat berada di dalam kelas.

Pembacokan yang dilakukan oleh salah seorang murid sekolah
dasar  madrasah  aliyah  terjadi  pada  saat  sangguru  selsai
membagikan soal ujian semester tepatnya pada hari Senin (25/9)
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pukul WIB.

Sang guru yang mengalami luka di bagian leher dan tangan kanan
karena terkena senjata tajam yang di lakukan oleh seorang
muridnya.

Bahkan  Kapolsek  Kebonagung  SKP  Suwondo  membenarkan  untuk
kejadian  pembacokan  yang  dilakukan  salah  seorang  murid
terhadap sang guru terjadi di Madrasah Aliyah.

mitrapost

“Ada seorang guru dibacok muridnya. Jadi saat itu juga penjaga
piket langsung meluncur ke TKP,” jelasnya dikutip dari .

Pelaku  yang  melakukan  hal  keji  kepada  gurunya  tersebut
diketahui berinisial AR.

Kejadian  bermula  ketika  sang  guru  yang  baru  saja  selesai
membagikan  soal  ujian  kepada  murid-muridnya,  tiba-tiba
tersangka AR langsung mengeluarkan celurit yang di sembunyikan
di balik baju tersangka.

Setelah  pelaku  mengeluarkan  sejumlah  celurit  dalam  balik
bajunya lalu tersangka langsung menebaskan kebagian leher dan
tangan kanannya di depan siswa lainnya yang berada di kelas
tempat kejadian berlangsung.

Saat kejadian terjadi sontak memebuat murid-murid yang berada
di dalam kelas berteriak bahkan ada beberapa siswa yang jatuh
pingsan karena kaget kejadian tersebut.

Setelah membacok, AR langsung keluar dari ruangan kelas dan
kabur. Saat ini polisi juga masih melakukan pengejaran.

“Hasil olah TKP ditemukan sebuah arit (celurit) yang dibawa
pelaku  untuk  melakukan  pembacokan  terhadap  gurunya.  Barang
bukti ditemukan di lapangan depan sekolah,” kata Suwondo.



Suwondo  mengatakan  guru  yang  menjadi  korban  pembacokan
langsung dibawa ke Rumah Sakit Gubuk lalu dirujuk ke RSUP Dr.
Kariadi Semarang. Kondisinya sempat kritis.

Tidak perlu waktu lama pihak Kepolisian langsung melakukan
pengejaran terhadap pelaku dan kini pelaku AR yang merupakan
murid kelas X sudah berhasil di tangkap oleh pihak polisi.

Menurut  penyelidikan  sementara  pelaku  AR  melakukan  aksinya
karena  pelaku  merasa  tidak  puas  dengan  hasil  nilai  yang
diperolehnya dalam penilaian tengah semester.

Diketahui  yang  menjadi  korban  kekejaman  siswanya  merupakan
guru olahraga dan kesiswaan Madrasah Aliyah.

Kecelakaan Tragis di Exit Tol
Bawen  ,  4  Orang  Meninggal
Dunia
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Kecelakaan Tragis di Exit Tol Bawen , 3 Orang
Meninggal Dunia
SEMARANG, Prolite – Kecelakaan maut akibat rem blong terjai di
exit Tol Bawen Semarang, Jawa Tengah sekitar pukul WIB pada
hari Sabtu 23 September 2023.

Menutur saksi mata yang berada di lokasi kejadian kecelakaan
bermula saat truk bernopol AD 9911 IA mengalami rem blong
sejak di turunan depan Dusun Semilir atau sekitar 500 meter
dari tempat kejadian perkara.

Truk yang mengalami rem blong ini tidak berusaha membuang stir
ke kiri namun terus saja melaju hingga menuju lampu merah yang
berada tepat di exit Tol Bawen.

Sedangkan kalam kejadian ada beberapa mobil dan sepeda motor
yang berhenti karena lampu lalu lintas masih menyala merah.



Kecelakaan  tidak  bisa  di  hindari  truk  yang  melaju  sangat
kencang  itu  langsung  menabrak  semua  kendaraan  yang  sedang
berhenti di lampu merah.

“Masih kami dalami, semua anggota lagi di lapangan. Nanti kami
sampaikan perkembangannya,” ujar Kasat Lantas Polres Semarang
AKP Dwi Himawan.

Berdasarkan informasi dari Dir Lantas Polda Jateng Kombes Pol.
Agus Suryo Nugroho, kecelakaan itu mengakibatkan tiga orang
meninggal dunia dan sembilan orang luka. Kecelakaan melibatkan
empat mobil dan sembilan motor.

istimewa

Sementara itu salah satu korban selamat bernama Deni Danasari
(24) mengungkapkan saat itu dirinya sedang mengendarai motor
dan hendak ke Boyolali dari Semarang bersama kakak kandungnya
yang membonceng.

Saat kejadian sekitar pukul WIB, Deni dan pengendara lain yang
sedang berhenti di lampu merah pertigaan eksit tol Bawen tiba-
tiba mendengar suara klakson truk dari arah belakang.

“Diklakson,  tapi  mau  menghindar  ke  mana.  Cepat  sekali
kejadiannya,”  kata  Deni  di  At-tin  Hospital  Bawen.

Hingga kini korban bisa bertambah karena kondisi luka yang
dialami korban cukup serius.

Dalam video yang didapatkan dari lokasi, sejumlah mobil dan
sepeda motor rusak berat usai dihantam truk. Korban juga tak
sedikit yang terlihat tergeletak di jalan.
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11 Anggota Dianggap Lalai Hingga Tahanan Tewas
SEMARANG,  Prolite  –  Polda  Jawa  Tengah  telah  menetapkan
tersangka  kasus  tahanan  berinisial  Oki  Kristodiawan  (26),
tahanan  tewas  karena  dikeroyok  oleh  tahanan  lain  saat  di
Polresta Banyumas.

OK (tahanan tewas dalam pengeroyokan) di tangkap karena kasus
dugaan  pencurian  motor.  Terdapat  11  anggota  yang  terlibat
dalam tewasnya OK di dalam tahanan.

“Ada 11 anggota terlibat. Dilakukan pemeriksaan anggota, empat
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anggota disiplin dan tujuh orang terkait kode etik. Dalami
kembali empat orang anggota karena masuk ranah pidana. Hari
ini sudah lakukan penahanan,” kata Kapolda Jawa Tengah, Irjen
Ahmad Luthfi di Mapolda Jateng, Semarang, dikutip detikjateng.

Anggota  polisi  yang  ditetapkan  bersalah  karena  melakukan
pelanggaran diantaranya lalai karena tidak mengawasi tahanan
sehingga terjadi pengeroyokan dan mengakibatkan tahanan tewas.
Sedangkan  empat  polisi  yang  masuk  ranah  pidana  disebut
berkaitan dengan proses penangkapan.

“Jadi ada lalai, tidak mengawasi tahanan. Kode etik, tidak
sesuai peraturan perundangan. Saat proses penangkapan empat
anggota  terbukti  pidana,  entah  mukul  atau  apa  nanti
dibuktikan,”  jelasnya.

Luthfi menambahkan, telah dibentuk tim khusus untuk menangani
kasus tahanan tewas berinisial OK itu.

Silvia Soembarto, pengacara memperlihatkan foto berisi bukti
luka-luka di tubuh OK (Foto ).

Kasus ini menjadi viral di media sosial setelah LBH Yogyakarta
menemukan kejanggalan tewasnya Oki.

LBH Yogyakarta bersama pihak keluarga menduga ada pelanggaran
HAM dan pembunuhan di luar hukum atau extrajudicial killing
atas kasus tewasnya Oki.

Keluarga  menyimpan  curiga,  pasalnya  Oki  ditangkap  dalam
keadaan normal tanpa ada luka. Namun selang beberapa saat di
dalam mobil polisi terlihat badan dan muka Oki berdarah.

Selang  beberapa  jam  setelah  Oki  masuk  ISG  RSUD  Margono
Soekarjo Banyumas dengan diagnosis cedera otak sedang, Oki
mengalami koma pada Jumat (19/5) WIB dan dinyatakan meninggal
dunia  pada  pukul  WIB.  Pihak  keluarga  baru  mendapat
pemberitahuan  meninggalnya  Oki  pada  Jumat  (2/6).


